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The purpose of this research is to want to know whether there is  a positive 
and significant controlling influence between motivation to learn against 
the achievements of learning science class students of SD Negeri 1 Taruban dan 
Nogosari Boyolali years 2015/2016 lessons. The population in this research is the 
whole class students of SD Negeri 1 Taruban dan Nogosari Boyolali years 
2015/2016 lessons the students in grade 4 and grade 5 were 46 students. Samples 
used in research 30 students. The way the sampling used is simple random 
sampling with how randomized or elected sampel have. 
The hypothesis in this research is that there is a positive correlation between 
motivation to learn against the achievements of learning science SD Negeri 1 
Taruban dan Nogosari Boyolali years 2015/2016 lessons. This research uses the 
method . Data collection techniques used is the method of observation, 
questionnaires and documentation. Questionnaires used to obtain data about the 
motivation of student learning. Data Analysis Techniques in this research using the T 
Test  
From the analysis of the data obtained in the analysis of the data for simple 
regression. The variables X (Learning) motivation with learning achievement (Y) , 
obtained the results of Prob. t 0,022 < 0.05. So H0 rejected, so that motivation to 
learn affects significantly and positively to the achievement of learning science. Thus 
the hypothesis "There Is the influence of motivation to learn on the outcome of the 
learning science class students of SD Negeri 1 Taruban dan Nogosari Boyolali 
lessons the year 2015/2016", Ho rejected". So it can be concluded the better 
motivation is owned by the students both from the internal factors and external 
factors students then the better nor the value of the results of the learning science 
students. Instead, when there is no motivation that comes from the internal and 
external factors students during the learning process and the value of achievement in 
learning science students will not increase.  
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Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah ada pegaruh 
yang positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap Prestasi belajar IPA 
siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun pelajaran 2015/2016 
.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban 
Nogosari Boyolali tahun pelajaran 2015/2016 yaitu siswa kelas 4 dan kelas 5 yang 
berjumlah 46 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian 30 siswa. Cara 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan cara 
diacak atau diundi sampelnya. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada korelasi yang positif antara 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA SD Negeri 1 Taruban Nogosari 
Boyolali tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode . Teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan adalah metode observasi, angket, dan 
dokumentasi. Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar 
siswa sedangkan tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar setelah menggunakan 
media audiovisual. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji T  
Dari hasil analisis data yang diperoleh Pada analisis data untuk regresi 
sederhana. Variabel X (Motivasi Belajar) dengan prestasi belajar (Y) , diperoleh hasil 
sebesar Prob. t 0,022 < 0,05. Jadi H0 ditolak, Sehingga motivasi belajar berpengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap prestasi belajar IPA. Dengan demikian 
hipotesis “Ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas atas 
SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali Pelajaran Tahun 2015/2016”, Ho ditolak”. 
Sehingga dapat disimpulkan semakin baik motivasi yang dimiliki siswa baik itu dari 
faktor internal maupun faktor eksternal siswa maka semakin baik pula nilai hasil 
belajar IPA siswa. Sebaliknya, bila tidak ada motivasi yang berasal dari faktor 
internal maupun eksternal siswa saat proses pembelajaran maka nilai prestasi belajar 
IPA siswa tidak akan meningkat.  
 
 






Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar 
yang dijalani oleh seorang siswa di bangku pendidikan. Tinggi rendahnya prestasi 
belajar siswa yang menunjukkan tingkat keberhasilan belajarnya, dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) siswa. 
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa adalah 
motivasi belajar. 
“Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur sesuai dengan 
aturannya, yang dijelaskan melalui penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan”. Dalam hal ini para guru, khususnya yang mengajar sains di sekolah 
dasar, diharapkan mengerti dengan benar dan mengerti hakikat pembelajaran IPA, 
sehingga dalam pembelajaran IPA guru tidak kesulitan dalam, mendesain dan 
melaksanakan pembelajaran juga tidak mendapat kesulitan dalam memahami konsep 
sains (Susanto, 2013:167). 
IPA sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dapat memberikan peranan 
danpengalaman bagi siswa.Hasil pembelajaran IPA pun dapat dipengaruhi oleh 
motivasi dari siswa baik itu motivasi internal maupun motivasi eksternal.Namun, 
siswa di SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali dalam menerima pelajaran IPA 
kurang bisa memahami materi  yang disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa dalam 
mengikuti pelajaran IPA kurang memiliki antusiasme dan motivasi. 
Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seorang individu untuk 
melakukan atau mencapai tujuan tetentu. Motivasi juga bisa dikatakan sebagi sebuah 
rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan  dan menghindari kegagalan hidup 
(Majid, 2013:308) 
Dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu 
dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di sekolah. Motivasi belajar yang dimiliki 
siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi 
dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula, 
artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang 
dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. Sebaliknya, jika 
motivasi belajar rendah dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi 
belajar yang rendah pula. 
Jika guru jarang memberikan motivasi kepada siswa mungkin dampaknya adalah 
siswa akan cepat bosan saat mengikuti pelajaran dan tidak mempunyai semangat dan 
antusiasme belajar. Hal ini membuat sadar akan pentingnya sebuah motivasi belajar 
untuk siswa. Pemberian motivasi belajar masih kurang sering diberikan kepada siwa 
saat proses pembelajaran berlangsung. Guru disana kurang bisa memanfaatkan sela 
waktu dalam memasukkan sebuah motivasi kepada siswa dalam kegiatan belajar. 
Sehingga motivasi siswa dalam belajar masih  kurang hal ini kemungkinan akan 
memberi yang dampak negatif pada prestasi belajar siswa. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari 
Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016 ? .Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas 
SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir pada penelitian yang 
dilakukan dapat dirumuskan hipotesis: Ada pengaruh motivasi belajar terhadap 












Menurut Sugiyono (2007:2)  “Metode penelitian  pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto merupakan 
penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan 
perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau 
hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel  bebas yang secara keseluruhan 
sudah terjadi (Sukardi, 2003 :174 dalam Rosilawati, 2011:25).  
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam penelitian untuk 
memperoleh suatu data yang dibutuhkan dan diinginkan. Penelitian bertempat di SD 
Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali. Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu: X 
(variabel bebas) adalah pengaruh motivasi belajar. Motivasi belajar yang dimaksud 
adalah keinginan atau dorongan anak untuk belajar dalam usaha memahami sebuah 
materi belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan Y (variabel 
terikat) adalah Prestasi Belajar IPA. Prestasi siswa dalam hal ini untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat pencapaian keberhasilan siswa dalam belajarnya. 
Pada penelitian kuantitatif ini terdapat 2 variabel yaitu satu variabel bebas  dan  
satu  variabel  terikat,  dimana  variabel  bebasnya  (X)  adalah Motivasi Belajar dan 
variabel  terikatnya (Y) adalah  prestasi belajar siswa. Dalam  penelitian metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data  yang  dibutuhkan adalah menggunakan  










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi 
belajar. Sebelum digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data, angket 
motivasi belajar tersebut harus diuji validitas dan reliabilitanya agar diperoleh angket 
yang valid dan reliabel saat penelitian. Subyek uji coba instrumen peneliti sebanyak 
24 siswa kelas Atas di SD Negeri 2 Kenteng Nogosari Boyolali tahun 2015/2116. 
Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas angket adalah sebagai berikut:  
Uji validitas  item  menggunakan teknik analisis  product  moment Arikunto, 
(2006:168). Kriteria uji validitas adalah, item pernyataan dikatakan valid jika rhitung > 
rtabel dan item pernyataan dikatakan tidak valid jika rhitung <  rtabel. Berdasarkan hasil 
uji validitas untuk variabel motivasi belajar diketahui terdapat 23 item pertanyaan 
yang valid dari 23 soal no item dari 1 sampai 23 dinyatakan yang valid 21 soal dan 
yang tidakvalid 2 pertanyaan yaitu soal item nomor 6 dan 23 . 
Pada ujicoba tryout di SD Negeri 2 Kenteng Nogosari Boyolali yang 
menggunakan rumus Cronbach's Alpha. Adapun prestasi dari perhitungan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Variabel motivasi belajar (X2) diperoleh hasil 
peritungan reliabilitas angket atau rhitung= 0,920.Selanjutnya nilai rhitung= 0, 920 ini 
dikonsultasikan dengan tabel harga kritik r product moment untuk N= 24 dengan 
taraf signifikan 10% didapat rtabel= 0,3438. Jadi rhitung > rtabel atau 0,920 > 0,3438, 
dapat disimpulkan bahwa angket motivasi belajar reliable. 
Uji validitas  item  menggunakan teknik analisis  product  moment dari arikunto 
dengan rumus korelasi product moment. Adapun prestasidari uji validitas item dapat 
disimpulkan bahwa angket motivasi belajar  (X)  yang  diujikan kepada 30 siswa 
kelas IV dan V di SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali dengan item sebanyak 21 
butirsoal. Jumlah item  yang valid adalah sebanyak 21 butir soal dan jumlah item  
yang  gugur tidak ada.Variabel motivasi belajar (X) diperoleh hasil reliabilitas angket 
ataur hitung= 0,901. Selanjutnya nilai rhitung=0,901 ini dikonsultasikan dengan tabel 
harga kritik r product moment untuk N = 30 dengan taraf signifikan 5 % didapat rtabel 
0,3610. Jadi rhitung > rtabel atau 0,901 > 0,3610 artinya dalam pengujian dengan 
menggunakan uji reliabel pada angket motivasibelajar untuk kelas 4 dan 5 di SD 
Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali hasilnya reliabel.  
Dalam penelitian ini, data dikatakan berdistribusi normal apabila ρ > 0,05. 
Apabila  ρ < 0,05 maka,  data  tersebut berdistribusi tidak normal. Uji normalitas 
variabel motivasi belajar (X2) terhadap variable hasil belajar (Y). Dari  perhitungan 
tersebut diperoleh ρ = 0,615. Berdasarkan prestasi perhitungan tersebut menunjukkan  
ρ > 0,05 yaitu 0,615 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini sesuai jika ρ > 0,05 
kesimpulannya sebaran data normal. Pada uji ini jika Jika nilai probabilitas (F 
hitung) > 0,05 (F tabel) maka dikatakan hubungan antara variabel X dan Y adalah 
linear. Jika nilai probabilitas (F hitung) < 0,05 (F tabel) maka dikatakan hubungan 
antara variabel X dengan Y adalah tidak linear. 
Uji Linieritas variabel motivasi belajar (X) dengan variabel hasil belajar (Y). 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 0,19732. Harga  F setelah 
dikonsultasikan dengan tabel diperoleh Ftabel sebesar 4,21. Sehingga Fhitung< Ftabel atau 
0,19732 < 4,21. Ini berarti Ho diterima, kesimpulan  yang dapat diambil berdasarkan 
perhitungan variabel motivasi belajar (X2) dengan variabel hasil belajar adalah data 
Linier.  
Uji regresi sederhana pada penelitian ini menggunakan uji t. Uji t digunakan 
untuk mengetahui ada  tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
IPA siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali. Jika H0 : Variabel 
motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan dan H1:  Variabel motivasi belajar  
berpengaruh signifikan. Kriteria pengujian H0 diterima. Prob. t > alfa 0,05 maka 
tidak berpengaruh signifikan .Jika H0 ditolak.Prob.t < alfa 0,05 maka berpengaruh 
signifikan.   
Variabel X (Motivasi Belajar) dengan prestasi belajar (Y) , diperoleh hasil 
sebesar Prob. t 0,022 < 0,05. Jadi H0 ditolak, Sehingga motivasi belajar berpengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap prestasi belajar IPA. Dengan demikian 
hipotesis “Ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas atas 
SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali Pelajaran Tahun 2015/2016”, Ho ditolak”\ 
KESIMPULAN 
 
Uji regresi sederhana pada penelitian ini menggunakan uji t. Uji t digunakan 
untuk mengetahui ada  tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
IPA siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali. Jika H0 : Variabel 
motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan dan H1:  Variabel motivasi belajar  
berpengaruh signifikan. Kriteria pengujian H0 diterima. Prob. t > alfa 0,05 maka 
tidak berpengaruh signifikan .Jika H0 ditolak.Prob.t < alfa 0,05 maka berpengaruh 
signifikan.   
Variabel X (Motivasi Belajar) dengan prestasi belajar (Y) , diperoleh hasil 
sebesar Prob. t 0,022 < 0,05. Jadi H0 ditolak, Sehingga motivasi belajar berpengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap prestasi belajar IPA. Dengan demikian 
hipotesis “Ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas atas 
SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali Pelajaran Tahun 2015/2016”, Ho ditolak”. 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh persamaan garis regresi linear sederhana 
sebagai berikut:   
Y = 134,192 + 0,658 X1 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: 
a = Konstanta 134,192 menyatakan jika tidak ada pengaruh motivasi belajar (X) 
maka besarnya prestasi belajar belajar siswa (Y) adalah 42,477. 
b= koefisien regresi X sebesar 0,658 menyatakan bahwa setiap  pengaruh 
motivasi belajar (X) naik 1 satuan maka prestasi akan naik sebesar 0,658 satuan. 
Pengujian hipotesis secara parsial ini bertujuan untuk menguji keberartian atau 
pengaruh variabel independen yaitu pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar IPA 
siswa kelas atas di SD Negeri 1 Tauban Nogosari Boyolali. 
Berdasarkan pembahasan yang terdahulu dapat disimpulkan bahwa ada 
kecenderungan penggunaan media audiovisual dan motivasi belajar siswa 
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